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ABSTRAK

Semakin berkembangnya pembelajaran IPS dan disertai adanya indikasi penurunan moral di
kalangan siswa, mengharuskan guru untuk senantiasa berinovasi agar mampu bersaing di era global.
Pendidikan IPS harus mampun menjadi penyangga pengaruh arus global yang tidak sedikit berdampak
pada kepribadian dan prilaku di kalangan siswa. Juga sebagai penguat terhadap nilai-nilai kerpibadian
dan karakter siswa. Maka perlu adanya penajaman dan strategi model pembelajaran IPS yang berbasis
pada kearifan lokal.

Tujuan penenlitian ini adalah untuk mendeskripkan program sekolah dalam upaya pembentukan
karakter siswa dengan melalui pendekatan pembelajaran IPS berbasis pada kearifan lokal.
Mendeskripsikan bentuk-bentuk dan model pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal serta faktor-faktor
pendorong dan penghambatnya dalam upaya pembentukan karakter siswa.

Model pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal merupakan model yang mampu menerapkan
nilai-nilai kearifan lokal tentunya dapat membantu upaya pembentukan karakter siswa dan salah satu
upaya pencegahan dampaknya pengaruh global yang tidak sedikit membawa perubahan nilai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tehnik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang diperlukan pada penenlitian ini berupa data
teoritik dan empiric. Responden pada penelitian ini adalah kepala sekolah guru IPS dan semple siswa yang
dijadikan responden analisa penenlitian. Teknik analisa data yang digunakan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah 1) Program sekolah dalam upaya pembentukan karakter siswa dengan
pendekatan pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal, 2) Penerapan model pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal yang meliputi : study outdoor, role playing, problem sholving dan lainya, 3) Faktor
pendorong dan penghambat dalam penerapan pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal yang meluputi :
kesadaran diri, rasa tanggung jawab dorongan internal maupun ekternal siswa. Sikap tdiak obyektif,
malas-malas dan juga prilaku yang tidak baik di sekolah adalah merupakan faktor penghambat dalam
upaya pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal. Hal ini tidak sedikit berdampak pada keberhasilanya
terutama pada upaya pembentukan karekter siswa. Juga kurangnya motivasi dari orang tua siswa salah
faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kearifan Lokal , Karakter Siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bukanlah formalitas untuk mendapatkan nilai yang tercantum dalam ijazah. Di
era sekarang, Pendidikan harus senantiasa tampil dengan rencana pembelajaran yang disenangi,
diminati dan diimplementasikan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 20 th 2003 (UU RI. NO. 20,2003:7) : Sebagai berikut :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggungjawab.”

Pendidikan dimana sekarang merupakan Pendidikan yang harus bersinergi dalam upaya
pembentukan sikap dan karakter supaya terciptanya manusia yang berkarakter baik. Individu yang
berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik kepada Tuhan
Yang Maha Esa, terhadap dirinya, sesame, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia
Internasional pada umumnya dengan memaksimalkan potensi pengetahuan dirinya disertai dengan
kesadaran, emosi dan motivasi.

Seiring dengan kebutuhan masyarakat dalam upaya memenuhi kehidupan, maka
Pendidikan akan terus tumbuh dan berkembang. Pendidikan di fungsikan sebagai fasilitator untuk
memberikan pemahaman dasar kepada manusia agar dapat berlaku produktif dalam mengelola
lingkungan sekitarnya. Pendidikan hendaknya di dorong kearah yang lebih baik dan produktif
yaitu untuk menciptakan sesuatu agar dapat mengoptimalkan manusia agar bisa kreatif dan
produktif terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidup baik yang bersifat fisik maupun nonfisik.

Pendidikan adalah sebagai upaya pada manusia dalam memahami diri sendiri dan
lingkungannya atau upaya manusia dalam memahami interaksi antara makro dan mikro kosmos.
Oleh sebab itu Pendidikan harus mampu menumbuhkan kesadaran akan keberadaan manusia untuk
lingkungan dan alam sekitarnya. Pada dewasa ini harus penetrasi kebudayaan yang datang dari
barat semakin gencar dan global mewarnai sistem kehidupan multicultural masyarakat Indonesia.
Lebih parah lagi dengan adanya kecenderungan sebagian generasi muda bangsa ini berakibat
kepada kebudayaan tersebut. Keadaan akan tampak semakin konkrit ketika kita mencoba melihat
fenomena yang ada seperti maraknya pergaulan bebas, kasus narkoba dan lain sebagainya.

Ditengah pesatnya pengaruh hegemoni global tersebut, fenomena yang terjadi juga telah
membuat Lembaga Pendidikan serasa kehilangan ruang gerak. Selain itu juga membuat semakin
menipisnya pemahaman peserta didik akan sejarah lokal serta tradisi budaya yang ada dalam
masyrakat. Oleh karena itu maka alangkah baiknya jika di upayakan bagaimana caranya agar
aneka ragam budaya yang telah kita miliki tersebut bisa terjaga dan di lestarikan Bersama.



Pendidikan IPS senantiasa harus tampil sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dan
berkeadaban, supaya senantiasa menjadi perubahan dalam kemajuan bengsa dan negara.
Pendidikan merupakan salah satu manifestasi kebudayaan yang mengemban misi membekali
anggota masyarakat dengan seperangkat keterampilan bertahan hidup dan membentuk sikap atau
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku secara lokal, nasional dan global. Pendidikan
sebagai tindakan komunikatif dialogis transformatif bertujuan etis mengembangkan kepribadian
peserta didik bentuknya dalam konteks lingkungan alamiah dan kebudayaan yang berwawasan.
(Tilaar: 2015 : 24)

Tujuan Pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar
kepada anak didika untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan Pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi. Hal tersebut mengharuskan adanya pada pembelajaran yang mampu menjembatani
tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan dan keterampilan guru dalam memiliki dan
menggunakan berbagai model, metode dan strategi pembelajaran senantiasa terus ditingkatrkan.

Pentingnya dalam pembentukan karakter siswa, diperlukan adanya suatu model
pembelajaran yang mampu mengangkat nilai-ilai kearifan lokal, senantiasa mendidikan agar selalu
menjaga identitas dirinya sebagai bangsa Indonesia yang berkeabadan. Metode pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan
pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dalam merencakana dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian Pendidikan yang berbasis keatidan lokal maka kita bisa optimis akan
terciptanya Pendidikan yang mampu memberi makna bagi kehidupan manusia Indonesia. Artinya
Pendidikan kemudian akan mampu menjadi spirit yang bisa mewarnai dinamika indoensia
kedepannya. Pendidikan Indonesia harus mampu membentuk manusia yang berintegritas tinggi
dan berkarakter sehingga mampu melakukan anak-anak bangsa yang bermartabat sesuai dengan
spirit Pendidikan yaitu memanusiakan manusia. Pendidikan berbasis pada kearifan lokal adalah
Pendidikan yang lebih didasarkan kepada pengajaran nilai-nilai cultural. Pendidikan ini
mengajarkan peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkrit yang mereka hadapi sehari-
hari. Dengan kata lain model Pendidikan ini mengajak kepada kita untuk selalu dekat dan menjaga
keadaan sekitar yang bersifat nilai yang berada di dalam lokal masyarakat tersebut.

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai masalah dalam penekanan kebutuhan mereka. Dalam Bahasa asing sering juga di
konsepsikan sebagai kebijakan setempat “Local wisdom™ atau “ pengetahuan ditempat “local
knowledge” atau kecerdasan setempat “local genius”. (Fazailni : 2014)

Model pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan suatu model yang mampu
menerapkan nilai-nilai kearifan san senantiasa nilai tersebut membantu dalam proses pembentukan



karakter siswa. Dengan adanya model pembelajaran berbasis kearifan lokal setidaknya
mampu membantu canat manutnya Pendidikan Indonesia yang makin merosot dalam segi moral
peserta didiknya.

Salah satu yang dapat di kembangkan sebagai bahan atau sumber sebagian IPS adalah yang
berkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal pada sesuatu wilayah tertentu dalam lingkungan
masyarakat. Dinamika kehidupan manusia mengharuskan terjadinya pada interaksi dan adaptasi
dengan lingkungan alam sekitarnya. Mereka hidup di muka bumi Bersama makhluk hidup lainnya
terkait erat satu sama lain dalam hubungan yang berlangsung harmonis. Manusia berupaya
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan alam sekitarnya, namun pada level tertentu
mereka melakukan ekspolitasi berlebihan terhadap alam yang menyebabkan kerusakan alam.
Hubungan harmonis pada akhirnya terganggu dengan adanya tindakan-tindakan manusia merusak
lingkungan demi kepentingan sendiri. Hal-hal yang dapat dijadikan sumber atau bahan belajar
tersebut tentunya dipilih berdasarkan keunikan dan nilai-nilai sosial yang diharapkan akan mampu
membentuk para peserta didika melihat dan mempelajari makna atau arti kehidupan dan
mengaplikasiskannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pendidikan berbasis kearifan lokal ini dilandasi dengan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dilandasi oleh historis, yaitu : kearifan lokal dapat bersumber dari kebudayaan masyarakat
dalam suatu lokalitas tertentu. Dalam perspektif historis, kearifan lokal dapat membentuk suatu
sejarah lokal. Sebab kajian sejarah lokal yaitu studi tentang kehidupan masyarakat atau
khususnya komunitas dari suatu lingkungan sekitar tertentu dalam dinamika perkembangannya
dalam berbagai aspek kehidupan.

2. Dilandasi oleh spisikalogis, yaitu secara psikologis pembelajaran berbasis kearifan lokal
memberikan sebuah pengalaman psikologi kepada siswa selaku pengamat dan pelaksana
kegiatan. Dampak psikologis dapat terlihat dari keberanian siswa dalam bertanya tentang
ketidaktahuannya dan mengajukan pendapat, presentasi di depan kelas dan berkomunikasi
dengan masyarakat. Dengan pemanfataan lingkungan maka kebutuhan siswa tentang
perkembangan psikologisnya akan diperoleh. Karena lingkungan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan fisik maupun lingkungan sosio, spisikalogis, termasuk
didalamnya adalah belajar.

3. Dilandasi oleh praktik dan ekonomi, secara praktik dan ekonomi pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat memberikan sumbangan kompetensi untuk mengenal persaingan dunia kerja. Segi
ekonomi pembelajaran ini memberikan contoh nyata kehidupan sebenarnya kepada siswa untuk
mengahadapi persaingan global yang menuntut untuk memiliki keterampilan dan kompetensi
yang tinggi di lingkungan sosialnya.

4. Dilandasi oleh landasan yuridis, yaitu secara yuridis pembelajaran berbasis kearifan lokal
mengarahkan peserta didik untuk lebih menghargai warisan budaya Indonesia. Sekolah lanjutan
tidak hanya memiliki peran sebagai pembentuj peserta didik menjadi generasi yang berkualitas
dari segi kognitif, melainkan juga membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan tuntutan yang



sejalan dimasanya. Apa jadinya jika disekolah anak didik hanya di kembangkan ranah
kognitifnya, tetapi diabaikan afeksinya. Tentu akan banyak generasi penerus bangsa yang
pandai secara akademik, tetapi lemah pada tatanan sikap dan perilaku. Hal ini tidak boleh
terjadi, akan membahayakan peran generasi muda dan menjaga keutuhan bangsa dan negara
Indonesia. Nilai-nilai kearifan lokal yang ada di sekitar sekolah dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran di sekolah tingkat lanjutan. Tak terkecuali dalam pembelajaran untuk
menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Dengan di integrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran di sekolah tingkat lanjutan dapat diharapkan siswa memiliki pemahaman tentang
kearifan lokalnya sendiri. Sehingga menimbulkan kecintaan terhadap kebudayaan sendiri.

B. Rumusan Masalah

Setelah memahami tentang landasan mengenai pendidikan berbasis pada kearifan lokal,
maka faktor masalah dalam penelitian ini lebih lanjut diarahkan pada permasalahan-
permasalahan yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut :

1. Bagaimana program sekolah dalam upaya pembentukan karakter siswa melalui penerapan
model pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal di SMP / MTs. Se Kabupaten Kuningan ?

2. Bagaimana bentuk-bentuk model pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal di SMP / MTs.
Se Kabupaten Kuningan ~ ?

3. Faktor — Faktor apa saja yang mendorong dan menghambat dalam penerapan pembelajaran
IPS berbasis kearifan lokal di SMP / MTs. Se Kabupaten Kuningan

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian :

1. Mengkaji dan menganalisis serta menemukan bahan informasi program sekolah dala upaya
pembentukan karakters siswa melalui penerapan model pembelajaran IPS berbaiss kearifan
lokal di SMP / MTs. Se Kabupaten Kuningan

2. Mengkaji dan menganalisa bentuk-bentuk model penerapan pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal di SMP / MTs. se Kabupaten Kuningan

3. Mengkaji dan menganalisa berbagai faktor pendorong dan penghambat yang
mempengaruhi penerapan pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal di SMP / MTs. Se
Kabupaten Kuningan

Manfaat Penelitian :

1. Memberi bantuan profesional untuk meningkatkan kinerja profesi guru, khsusnya dalam
mengembangkan dan meningkatkan kualitas iklim pembelajaran IPS yang aktif, inovatif
dan parsitipatif yang lebih mengacu pada proses Pendidikan berbasis kearifan lokal.



2. Memberikan dasar-dasar pemebentukan dan meningkatkan prakarsa agar senantiasa
meningkatkan kemampuan profesional guru melalui aktifitas evaluasi dini terhadap praktik
pembelajaran IPS berdasarkan pada kegiatan kearifan lokal.

3. Dari segi hasil penelitian ini bagi guru tingkat lanjutan dapat digunakan sebagai bahan
informasi dan rujukan konseptual bagi perbaikan kinerja guru maupun siswa.



BAB Il
KERANGKA TEORITIK DAN PENELITIAN TERDAHULU

A. Konsep Dasar Pembelajaran IPS

Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang artinya suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai satu informasi atau lebih. Sedangkan pembelajaran yaitu proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Pembelajaran ada;ah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi lingkungan
yang disusun secara rencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan yang
dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga
metode, media dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan informasi.

IImu pengetahuan sosial merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah atau
nama studi di perguruan tinggi yang identic dengan istilah social studies, dalam kurikulum
persekolahan di negara lain, khususnya di negara barat seperti Amerika Serikat dan
Australia. Namun IPS yang lebih dikenal social studies di negara lain itu merupakan istilah
hasil kesepakatan dari para ahli atau fakar kita di Indonesia. Dalam dokumen kurikulum
1975, IPS merupakan salah satu nama mata pelajaran yang diberikan pada jenjang
Pendidikan dasar dan menengah. Namun pengertian IPS di tingkat persekolahan itu sendiri
mempunyai perbedaan makna khususnya antara IPS untuk sekolah dasar dengan IPS untuk
sekolah menengah pertama, dan IPS untuk sekolah tingkat atas. Pengertian IPS di
persekolahan tersebut ada yang berarti program pengajaran, ada yang berarti mata pelajaran
yang beridiri sendiri, ada yang berarti gabungan atau paduan dari sejumlah mata pelajaran
yang berdiri sendiri, ada yang berarti gabungan atau paduan dari sejumlah mata pelajaran
atau disiplin ilmu. Perbedaan itu dapat pula diidentifikasi dari perbedaan pendekatan yang
diterapkan pada masing-masing jenjang persekolahan tersebut ( Supriya : 2006 )

IImu pengetahuan sosial atau social studies merupakan salah satu pelajaran di
persekolahan. IPS mempunyai tugas yang sangat mulia dan menjadi fondasi penting bagi
pengembangan kecerdasan personal, sosial, emosional dan intelektual. Melalui
pembelajaran IPS peserta didik diharapkan mampu berfikir kritis, kreatif dan inovatif. Sikap
dan prilaku menunjukkan disiplin dan tanggung jawab selaku individual, warga
masyarakat, warga negara dan warga dunia. Mampu berkomunikasi, bekerja sama, memiliki
sikap toleran , empati dan berwawasan multicultural dengan tetap berbasis kearifan lokal.
Memiliki keterampilan holistic integrative dan trandisipliner dalam memecahkan masalah-
masalahsosial. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pembelajaran IPS
di sekolah diorganisasikan dan dibelajarkan dengan penuh makna ( Maryani : 2011 ).



Pendidikan IPS merupakan penyederhanaan atau adaftasi dari disiplin ilmu-ilmu
sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan secara ilmiyah dan
pedagogis psikologis untuk tujuan Pendidikan ( Soemantri : 2001 ). Social studies
merupakan kajian integritas dari ilmu sosial dan humanities, yaitu antropolgi dan sosiologi,
arkeologi untuk memperkenalkan kompetensi warga masyarakat. Melalui program sosial,
social studies, menjadi kordinasi dan sintesis ilmu-ilmu sosial dengan tujuan utama
menolong generasi muda untuk mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan
secara nasional, sehingga menjadi warga negara yang baik, dapat hidup dalam keberagaman
budaya, masyarakat yang demokratis dan damai serta berdampingan ( Maryani : 2011).

Khazanah pengetahuan , keterampilan dan sikap siswa dalam segala berasal dari
berbagai sumber. Siswa datang ke sekolah berasal dari lingkungan mereka tersebut. Dalam
hal ini sekolah bukanlah satu-satunya wahana atau sarana untuk mengenal masyarakat. Para
siswa dapat belajar mengenal dan memahami masyarakat melalui acara televisi, siaran
radio, koran dan lain-lain. Singkatnya mereka mempelajari tentang masyarakat dapat
melalui media massa, baik cetak maupun elektronik. Di samping itu mereka dapat juga
mengenal lingkungan secara langsungmelalui pengalaman hidup di tengah-tengah
masyarakat.

Pengenalan siswa melalui wahana luar sekolah mungkin masih bersifat umum.
Oleh karena itu, agar pengenalan itu dapat lebih bermakna, maka bahan atau informasi yang
masih bersifat umum dan samar-samar itu perlu di implementasikan. Di sinilah sekolah
mempunyai keududukan dan peran yang penting. Apa yang telah diperoleh diluar sekolah,
dikembangkan dan di integrasikan menjadi sesuatu yang lebih bermakna disekolah, sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kematangan siswa.

Perlu disadari bahwa, sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa sekolah
lanjutan belum mampu memahami keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara
utuh. Akan tetapi mereka dapat memperkenalkan kepada masalah-masalah tersebut. Melalui
pengajaran IPS mereka dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan
untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. Selanjutnya mereka kelak
diharapkan mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah sosial
yang dihadapinya. Dengan kemajuan dan teknologi berhubungan antar negara akan menjadi
lebih luas, karena dunia seakan akan menjadi tetangga dekat. Hal ini disebabkan kemajuan
transportasi dan komunikasi. Dengan demikian seolah-olah dunia dipindahkan keruang
didalam rumah sendiri. Dalam hal ini IPS pun berperan mendorong saling pengertian dan
mempersaudarakan antar umat manusia dan pemahaman sosial. Dengan demikin IPS dapat
membangkitkan kesadaran bahwa kita akan berhadapan dengan kehidupan penuh tantangan.
Dapatlah dikatakan bahwa IPS mendorong kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan
sosial. Rasionalisasi mempelajari IPS adalah : a. Supaya para siswa dapat mensistemasikan
bahwa informasi dan atau kemampuan yang telah dimiliki tentang manusia dan
lingkungannya menjadi lebih bermakna. b. Supaya para siswa dapat lebih peka dan tanggap
terhadap berbagai masalah sosial secara rasional dan bertanggungjawab. c. Supaya siswa



dapat mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan dilingkungan sendiri dan antar
manusia.

B. Hakikat, Tujuan dan Fungsi Pembelajaran IPS
1. Hakikat Pembelajaran IPS

Banyak ahli ilmu-ilmu sosial berpendapat bahwa sifat-sifat kemanusiaan itu dipelajari,
proses belajar terhadap sifat-sifat tersebut berlangsung sejak manusia sejak muda dan sangat
anak-anak. Proses tersebut berlangsung dalam interaksi akrab antara anak dengan orang
dewasa disekelilingnya. Hubungan interaksi yang akrab itu dapat berkembang dan
berlangsung berkat dengan alat media komunikasi Bahasa. Dengan berpusat pada
pembahasan tentang manusia, IPS memperkenalkan siswa bahwa manusia dalam hidup
Bersama dituntut rasa tanggungjawab sosial. Mereka akan menyadari bahwa dalam hidup
Bersama ini adakalanya menghadapi berbagai masalah, diantaranya menyangkut tentang
orang-orang bernasib kurang menguntungkan, karena cacat, karena tidak punya orang tua,
berpisah dengan keluarga bahkan dalam sekala besar karena korban perang atau becana alam.
Dalam pembahasan tentang pemenuhan kebutuhan akan tersebut masalah globalisasi
perekonomian. Hal-hal itu akan membawa dorongan kepada siswa terhadap kepekaan sosial.

Dari uraian tersebut diatas tampak bahwa IPS merupakan kajian yang luas tentang
mansuia dan dunianya. Hal ini dapat membawa dampak bagi siswa yang dihadapkan dengan
IPS. Hal demikian selanjutnya dapat membawa dampak ikutan yang lebih baik. Perluasan
wawasan terhadap manusia sedangkan dampak yang lain ialah bahwa dengan luasnya kajian
tentang manusia itu dapat menimbulkan kesulitan pada mereka yang menggelutinya. Oleh
karena itulah Robert Bare Dkk (1977) dan Skernis (1980) menunjukan bahwa sebenarnya
bukan hanya ada satu telaah dalam IPS melainkan ada tiga. Mereka menyebutkan tradisi
terdapat dalam IPS : Tradisi pertama ialah pewarisan budaya yang menurut mereka bersifat
indoktrinatif dalam menyajikan bahan belajar. Kewargaan dalam pengertian dari tradisi ini
berarti kemampuan bertindak sebagai warga yang sesuai. Dengan nilai-nilai dasar yang telah
disepakati dan di anggap baik. Mereka mengartikan indoktrinasi adalah semua pengalaman
belajar yang dilaksanakan dalam suasana belajar yang tidak kritis. Tradisi kedua ialah tradisi
ilmu sosial yang meruju kepada pengetahuan dan pengertian bahwa IPS sebenarnya dapat
diturunkan dari salah satu ilmu sosial. Jadi sifat IPS dalam tradisi ini mereduktif sifat-sifat
kewargaan dapat diperoleh melalui pemahaman tentang segi metodologis ilmu sosial. Tardisi
ketiga disebut Inquiri Reflektif yang didasarkan kepada pemikiran reflektif, Jhon Dewey,
dalam anggapan dari tradisi ini kewargaan tercermin dari kemampuan memecahkan masalah
dalam susasana lingkungan yang syarat nilai. Dalam telaah tentang nilai yang dikaji bukan
masalah baik atau buruk itu sendiri melainkan tentang cara bagaimana cara kita menelaah
nilai dengan tepat.

Dari uraian diatas tampak bahwa cakupan IPS sangat luas. Namun IPS tidak seluas
Pendidikan sosial. Jhon E. Ord (1972) mengatakan bahwa Pendidikan sosial mengacu
kepada keseluruhan kehidupan interpersonal siswa, yang meliputi pengajaran sosial yang
dialami siswa dirumah, disekolah dan diberbagai lingkungan tempat siswa bergaul. Dilihat



dari segi ini IPS hanya merupakan salah satu wahana pengajaran yang memberi sumbangan
kepada Pendidikan sosial secara positif. Setelah membahas secara ringkas tentang hakikat
IPS diteruskan meninjau tujuan pengajaran IPS. Tujuan IPS dapat disejajarkan dengan
tujuan Pendidikan pada umumnya. Karena itu tujuan pengajaran harus ditemukan dari
tujuan Pendidikan nasional.

Untuk konkritnya tujuan pengajaran IPS mengikuti tujuan Pendidikan yang meliputi
ranah kooginitif, afektif dan psikomotor. Dalam ranah koognitif dapatlah dikatakan bahwa
hal-hal tentang manusia dan dunianya itu harus dapat di nalar suapaya dapat dijadikan
sebagai alat pengambilan keputusan yang rasional dan tepat. Jadi yang dikehendaki
bukanlah hanya fakta tentang manusia dan dunia sekelilingnya, melainkan terutama adalah
konsep dan generalisasi yang diambil dari analisis tentang manusia dan lingkungannya.
Pengetahuan yang diperoleh melalui hafalan kurang dapat menyatu dengan kebutuhan akan
tetapi pengetahuan yang diperoleh dengan pengertian dan pemahaman akan lebih
fungsional.

Apabila perolehan pengetahuan dan pemahaman dapat mendorong tindakan yang
berdasarkan nalar, sehingga dapat dijadikan alat berkiprah dengan tepat dalam hidup, maka
sangatlah ilmiah dan imajinasi tidak kurang pentingnya (preston and Herman:1981) inilah
bagian termasuk dalam tujuan afektif. Disinilah nilai dan sikap pengetahuan IPS juga lebih
penting nilai dan sikap bermasyarakat dan berkomunikasi seperti menghargai maratabat
manusia dan sensitive terhadap perasaan orang lain, lebih lagi nilai dan sikap terhadap
negara dan bangsa.

2. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan umum pembelajaran IPS vyaitu untuk memahami dan mengembangkan
pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep
dan generalisasi serta mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara. Tujuan tersebut sudah jelas dan tegas untuk memberikan bekal bagi peserta didik
yang begitu lengkap dan paripurna. Apabila guru mampu menerapkan dan meneladani pada
siswanya akan dapat menjadikan siswa sebagai manusia yang paripurna dalam arti manusia
yang memiliki jiwa nasional yang tinggi, yang memiliki kepedulian yang tinggi kepada
manusia lainnya (susanto:2014)

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran IPS adalah untuk membina anak didik
menjadi warga nwgara yang baik yang memiliki pengetahuan keterampilan dan kepedulian
sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta masyarakat dan negara. Meskipun
pengetahuan sosial dapat diperoleh secara alami di dalam kehidupan sehari-hari tetapi
Pendidikan IPS sangat perlu untuk peserta didik dalam memecahkan masalah sosial yang
terjadi karena masalah sosial itu akan berkembang mengikuti zaman dengan diadakannya
pembelajaran IPS terhadap peserta didik diharapkan peserta didik mampu memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang dimilikinya dapat bermamfaat bagi
dirinya, keluarga, masyarakat dan negara.

3. Fungsi Pembelajaran IPS
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Fungsi pembelajaran IPS yaitu membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang
berguna untuk masa depannya, keterampilan sosial dan intelektual dalam membina
perhatian serta kepeduliaan sosialnya sebagai SDM yang bertanggung jawab dalam
merealisasikan tujuan Pendidikan nasional ( Ahmad DKk : 2011 ). Fungsi pembelajaran IPS
adalah, fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi yang terdapat di dalam ilmu pengetahuan
sosial berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan , nilai, sikap dan keterampilan sosial
kewarganegaraan peserta didik agar dapat direpleksikan dalam kehidupan masyarakat
bangsa negara Indonesia ( Maryani : 2011)

C. Strategi Pembelajaran IPS

Proses pembelajran merupakan upaya perubahan tingkah laku. Sementara belajar sebagai
suatu aktivitas mental atau psikis berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan dan
menghasilkan perubahan sikap dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta nilai dan
sikap. Berpijak dari pengetahuan tersebut maka mengindikasikan bahwa belajar selain
memerlukan konsep juga membutuhkan suatu tindakan praktis.

Pendidikan tidak hanya soal wacana bagaimana membentuk anak-anak mejadi generasi
bangsa yang berkopeten. Akan tetapi , Pendidikan pula mencakup ranah praktis bagaimana proses
tersebut diterapkan. Pada ranah ini , Pendidikan membutuhkan strategi dan pendekatan agar apa
yang menjadi tujuan dapat dicapai dengan baik. Begitupun dengan pembelajaran IPS yang sangat
konplek dan dinamis harus senantiasa memiliki strategi pembelajaran yang matang.

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan rangkaian kegiatan termasuk
penggunaan metode dan pemamfaatan sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang
disusun untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran (
Sonjaya : 2008 ). Strategi pembelajaran pada dasarnya, terutama mengacu pada konsep
perencanaan atau pengelolaan suatu kegiatan menjadi pola umum bertindak untuk mencapai tujuan
tertentu. Strategi dapat juga dirumuskan sebagai beberapa kegiatan yang harus diikuti guru dan
siswa.

Ada beberapa unsur penting dalam strategi pembelajaran, seperti halnya yang diungkapkan
Suprahatiningrum ( 2017 ) yaitu : a) Memiliki tujuan yang jelas, b )Adanya perencanaan yang
jelas, c) Adanya tuntutan dan tindakan guru, d) Adanya serangkain procedural yang harus
dilakukan, e) Melibatkan materi pembelajaran dan f) memiliki urutan atau lankah-langkah yang
teratur.

Strategi pembelajaran IPS harus dirancang sebaik mungkin agar mendapatkan proses
belajar yang mudah dimengerti . IPS merupakan pelajaran sosial yang meliputi berbagai aspek,
seperti kehidupan di masyarakat , kemudian ada pula struktur yang ada di bumi dan lain
sebagainya. Aspek tersebut cukup banyak rincianya, oleh karena itu guru harus pintar untuk
merancang bagaimana agar para siswa dapat memahami segala materi meskipun itu butuh nalar
yang besar. Ketika guru tidak memiliki sebuah rancangan untuk mengajar, maka yang diberikan
guru hanya sebuah teori saja. Ilmu Pendidikan sosial juga ada praktek untuk mendukung kegiatan
tambahan belajar, dengan begitu anak-anak akan mengerti dan bisa mencoba berbagai hal yang
mencakup dalam IPS. Beberapa strategi pembelajaran IPS yang bisa dilakukan adalah, yang
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pertama pasti membuat rancangan model untuk proses belajar di kelas. Dalam model tersebut,
guru bisa memilih berbagai jenis model yang sudah ditetapkan , dan model tersebut harus
seimbang dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian setelah menetapkan model, guru
membuat alat peraga untuk ditampilkan di depan kelas.

Dalam strategi pembelajaran secara umum, maupun secara khusus pada mata pelajaran IPS
mengenal model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dapat difahami bahwasanya, model
pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses
pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-
nilai kepada siswa.

Sesuatu dapat dikatakan sebagai model pembelajaran jika mengandung unsur-unsur
penting antara lain, memiliki nama, merupakan landasan pilosofis pelaksanaan pembelajaran,
melandaskan pada teori belajar dan teori pembelajaran, mempunyai tujuan atau maksud tertentu ,
memiliki pola langkah kegiatan belajar-mengajar yang jelas dan mengandung komponen-
komponen , seperti guru, siswa , interaksi guru dan siswa serta alat untuk menyampaikan model.
Berikut ini adalah beberapa model pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran IPS.

1. Pembelajaran IPS Terpadu

Model pembelajaran terpadu merupakan model pembelajaran yang melibatkan beberapa
bidang studi. Model pembelajaran seperti ini diharapkan akan dapat memberikan pengalaman
yang bermakna kepada anak didik. Arti bermakna di sini disebabkan dalam pembelajaran terpadu
diharapkan anak akan memperoleh pemahaman terhadap konsep-konsep yang mereka pelajari
secara integral melalui pengalaman langsung dan menghubungkan dengan konsep lain yang sudah
mereka pahami ( Suprihatiningrum : 2017).

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran.
Dengan adanya pemaduan itu, siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Model ini sangat bagus diterapkan dalam
pembelajaran IPS, dikarenakan mata pelajaran tersebut sangat konpleks dan dinamis yang
menyebabkan dengan mudahnya mengaitkan suatu materi dengan kehidupan nyata. Dalam
perkembangannya guru dituntut harus mampu merancang dan melaksanakan program pengalaman
belajar dengan tepat. Mamfaat dari pembelajaran terpadu yaitu banyak topik-topik yang tertuang
disetiap mata pelajaran mempunyai keterkaitan konsep yang dipelajari oleh siswa. Sebagai guru,
harus pandai dalam memilih topik yang pas dalam membimbing pembelajaran.

Langkah awal dalam melaksanakan pembelajaran terpadu adalah memilih atau
mengembangkan topik atau tema. Oleh karena itu, pembelajaran terpadu dikenal juga dengan
istilah pembelajaran tematik. Tema diambil dari kehidupan nyata siswa, misalnya pencemaran
lingkungan , keluarga dan korupsi. Tema tersebut kemudian dikaji dari berbagai disiplin ilmu. .4.2.
Model Pembelajaran Penemuan ( Discovery Learning )
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Pembelajaran dengan penemuan merupakan suatu komponen penting dalam pendekatan
kontraktivis yang memiliki sejarah Panjang dalam dunia Pendidikan. Ide pembelajaran penemuan
muncul dari keinginan untuk memiliki rasa senang kepada anak dalam menemukan sesuatu oleh
mereka sendiri, dengan mengikuti jejak para ilmuwan (Nur : 2005).

2. Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kelompok-kelopok. Setiap siswa yang dalam kelompok mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda tinggi, sedang dan rendah dan jika memungkinkan anggota
kelompok berasal dari ras, budaya suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender.
Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama dalam menyelaraskan permasalahan
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
(Hosnan : 2014).

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah karir belajar akademik siswa meningkat dan
siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan
sosial. Pembelajaran kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah menyediakan kesempatan
berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal kepada para siswa dari latar belakang etnik yang
berbeda (Hosnom : 2014).

Ketika siswa menghasilkan sebagian besar dari sekolah dalam situasi pembelajaran
kooperatif, mereka diberikan pengulangan dalam respon moral yang dibutuhkan untuk
mengembangkan otomatisitas. Setiap kali kelompok belajar memenuhi kebutuhan anggota, bantu
membantu. Dengan menanggapi berulang-ulang kebutuhan satu sama lain, pada mereka yang
merespon menjadi kebiasaan otomatis (Jhonson : 2002). Untuk mencapai hasil ini dalam organisasi
Pendidikan, pembelajaran kooperatif harus digunakan intuksional dari kelompok kecil sehingga
siswa bekerjasama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan satu samalain
(Jhonson : 2003).

Konsep beragam dan mara pelajaran IPS sangat cacat jika materi tersebut diaplikasikan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Saling menghargai satu sama lain, saling
menyadari bahwasanya dengan perbedaan bukan berarti harus berjauhan namun bisa bersamsama
bangkit dan sukses Bersama dalam suatu perbedaan. Semua itu sangat pas dalam pembelajaran
IPS.

3. Pembelajaran Berbasis Living Values Education

Model pembelajaran living values educational memiliki prinsip yang meliputi kegiatan : a.
Butir-butir refleksi, b. Berimajinasi, e. Latihan refleksi atau focus, d. Ekspresi, e. Aktivitas
pengembangan diri, f. Kesadaran kognitif tentang keadilan sosial dan g. Memasukan nilai-ni;ali
dalam budaya. Contoh model yang dikembangkan adalah klasifikasi nilai, pembelajaran berbuat
aksi dan pembelajaran berbasis budaya (Komalasari : 2017).

Selain itu, prinsip living values education harus berintegrasi dengan kegiatan
emstrakulikuler di sekolah, mulai dari refleksi internal nilai sampai kepada transfer of learning
nilai di dalam praktik kehidupan. Karean pada umumnya kegiatan ekstrakulikuler lebih
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mengembangkan aspek kognitif dan keterampilan siswa sesuai dengan minat, bakat dan
kebutuhan.

Dalam model pembelajaran ini ada yang di maksud dengan pengajaran dan pengajian.
Model ini meampu mengangkat kearifan lokal. Menurut Alfisyah (2015) mengembangkan :

“Sistem mengaji duduk ini hamper sama dengan sistem bandongan yang banyak digunakan di
pesantren-pesantren di Jawa. Meskipun demikian terdapat perbedaan dalam teknis
pelaksanaannya. Sistem bendongan seperti di kemukakan Dhofair (1994) adalah sistem dimana
sekelompok murid mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, menerangkan
dan sekaligus mengulas buku-buku Islam dalam Bahasa Arab, setiap murid memperhatikan
bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan baik arti maupun keterangan tentang kata-kata
buah fikiran yang sulit. Sistem mengaji duduk yang menyerupai sistem bandongan dengan belajar
Bersama-sama di hadapan kiyai dengan mendengarkan dan menuliskan makna dari kitab yang
dibahas oleh kiyai ini menurut Abdullah (2008) menambahkan keakraban antara murid dan
guru.

D. Konsep Dasar Kearifan Lokal
1. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal terdiri dari dua kata: kearifan atau (wisdom) dan lokal atau (local). Dalam
kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan Sadily, local berarti setempat, sedangkan
wisdom sama dengan kebijaksanaan. Didalam buku yang berjudul Bunga Rampai Kearifan Lokal
di Tengah-Tengah Modernisasi”, Kartawinata mengemukakan pengertian kearifan lokal yang
ditinjau dari pengertian kebahasaan, Kearifan lokal menurut arti bahasa adalah kearifan setempat
(local wisdom) yaitu gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, memiliki nilai
yang tertanam dan diikuti oleh warga masyakarat setempat.

Secara filosofis, kearifan lokal dapat diartikan sebagai sistem pengetahuan masyarakat
lokal atau pribumi (indigenous knowledge systems) yang bersifat empiric dan pragmatis. Bersifat
empirik karena hasil olahan masyarakat secara lokal berangkat dari fakta-fakta yang terjadi di
sekeliling kehidupan mereka. bertujuan pragmatis karena seluruh konsep yang terbangun sebagai
hasil olah pikir dalam sistem pengetahuan itu bertujuan untuk pemecahan masalah sehari-hari
(daily problem solving). Kearifan lokal merupakan sesuatu yang berkaitan secara spesifik dengan
budaya tertentu (budaya lokal) dan mencerminkan cara hidup suatu masyarakat tertentu
(masyarakat lokal).

Adapun pengertian kearifan lokal menurut para ahli:

a. Andi dan Syarifuddin (2007), bahwa kearifan lokal merupakan suatu bentuk tata nilai, sikap,
persepsi, perilaku, dan respon suatu masyakarakat lokal dalam berinteraksi pada suatu sistem
kehidupan dengan alam dan lingkungan tempatnya hidup secara arif.

b. Dalam buku Suhartini (2009), kearifan lokal merupakan pengetahuan kebudayaan yang dimiliki
kelompok masyarakat tertentu, mencakup model- model pengelolaan sumberdaya alam secara
lestari termasuk bagaimana menjaga hubungan dengan alam melalui pemanfaatan yang bijaksana
dan tanggungjawab.
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c. Keraf (2002), Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau
wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di
dalam komunitas ekologis. Jadi kearifan lokal adalah gagasan setempat yang bersifat bijaksana,
penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Dengan
demikian, Kearifan lokal adalah nilai-nilai, gagasan, pengetahuan setempat yang bersifat
bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik , dan berbudi luhur yang tertanam, dan dilaksanakan oleh
seluruh anggota masyarakat setempat. Pada umumnya etika dan nilai moral yang terkandung
dalam kearifan lokal diajarkan turun-temurun, diwariskan dari generasi ke generasi melalui sastra
lisan (antara lain dalam bentuk pepatah, peribahasa). Kelangsungan kearifan lokal tercermin pada
nilai-nilai yang berlaku pada sekelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai tersebut akan menyatu
dengan kelompok masyarakat dan dapat diamati melalui sikap dan tingkah laku masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Fungsi Kearifan Lokal

Sirtha (2003) sebagaimana dikutip oleh Sartini (2004), menjelaskan bahwa bentuk-bentuk
kearifan lokal yang ada dalam masyakarat dapat berupa norma, nilai, kepercayaan, dan aturan-
aturan khusus. Bentuk yang bermacam-macam ini mengakibatkan fungsi kearifan lokal menjadi
bermacam-macam pula. Fungsi tersebut antara lain:

a. Kearifan lokal berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam. Misalnya, tradisi
ikan dewa di Cigugur Jawa Barat yang berperan dalam menjaga populasi ikan, tradisi menyatu
dengan alam ala suku Dayak Losarang yang ada di Indramayu, Jawa Barat.

b. Kearifan lokal berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia. Misalnya, berkaitan
dengan upacara daur hidup, Upacara daur hidup adalah bentuk upacara adat sebagai wujud
realisasi dari penghayatan manusia terkait dengan tiga fase penting kehidupannya yaitu Kelahiran,
perkawinan, dan kematian.

c. Kearifan lokal berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Misalnya,
pada upacara saraswati. umat Hindu mempercayai hari Saraswati adalah turunnya ilmu
pengetahuan yang suci bagi umat manusia untuk kemakmuran, kemajuan, perdamaian, dan
meningkatkan keberadaban umat manusia.

d. Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan. Maksudnya, Kearifan lokal
berfungsi sebagai bagian dari budaya masyarakat, tepatnya dalam hal pengawasan penerapan nilai
dan norma dalam masyarakat. penerapan nilai dan norma sosial dilakukan melalui suatu kearifan
lokal, sehingga kemudian terjadi ketertiban sosial. misalnya : Awig - Awig (berasal dari daerah
Bali dan Lombok Barat), merupakan aturan adat yang harus ditaati setiap warga sebagai pedoman
bersikap dan bertindak, guna mengelola sumber daya alam dan lingkungan tempat tinggal.

3. Lokal Genius sebagai Lokal Wisdom

Dalam disiplin Antropologi dikenal istilah local genius. Local genius ini merupakan istilah
yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch Wales pada tahun 1948-1949 dengan arti
“Kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada waktu
kedua kebudayaan itu berhubungan.” Contohnya seperti, Pengaruh kebudayaan India di Indonesia.
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Dibagian barat, masyarakat Indonesia menerima kebudayaan Indonesia itu hampir sepeuhnya
seakan-akan hanya meniru belaka, sedangkan dibagian Timur Indonesia, kebudayaan India itu
hanya merupakan perangsang bagi perkembangan kebudayaan asli setempat. Menurut F.D Bosch
(1952), ia tidak menyetujui sepenuhnya pandangan Wales. Wales lebih menekankan terhadap
pentingnya para pelaku kebudayaan itu sendiri. Menurut Bosch, para pendeta Indonesia mula-mula
pergi belajar ke India itu untuk mendalami agama (Hindu atau Budha) dan ilmu-ilmu lainnya.
ketika kembali ketanah air, mereka mengamalkan ilmunya itu sesuai dengan kebudayaan yang
sudah lama berkembang di tanah airnya sendiri. dengan penghayatan yang intens dan pemikiran
yang bertolak dari budaya nenek moyangnya, mereka merumuskan konsep baru yang berbeda
dengan konsep yang dia peroleh dari India. Sebagai karya yang dihasilkan oleh konsep baru itu
yang sampai kepada kita adalah terutama karya keagamaan berbentuk bangunan (candi). Dalam
hal ini jelas bahwa Bosch menunjukkan pentingnya kreativitas para anggota masyarakat dalam
mengembangkan kebudayaannya jika terjadi akulturasi vyaitu, jika dalam kehidupan
kebudayaannya datang pengaruh dari luar yang beredar dengan kebudayaannya sendiri.

Ahli Arkelogi, dalam diskusi ilmiahnya tahun 1984 yang kemudian prosidingnya diedit
oleh Ayatrohaedi mengemukakan tentang yang terjadi pada abad ke-8 sampai ke-14 masehi,
tatkala pengaruh India menyerbu ke Indonesia. pada waktu itu muncul penemuan-penemuan dan
karya-karya baru (terutama dalam perjanjian dan kesusasteraan) yang memperlihatkan bahwa
pengaruh dari India itu diserap oleh nenek moyang kita sambil mereka tetap mempertahankan
kepercayaan terhadap leluhur yang sudah berkembang dengan kuat sebelum kedatangan pengaruh
dari India. Misalnya, seperti candi Borobudur ternyata kepercayaannya terhadap nenek moyang
mendapat tempat sehingga dan itu tidak semata-mata hanya memperlihatkan keyakinan agama
Budha saja. Bagaimanapun dalam hal tersebut membuktikan bahwa pengaruh dari luar (india) itu
tidak kita telan atau tiru begitu saja, melainkan merangsang kreativitas bangsa kita untuk
menciptakan dan merumuskan kepercayaan yang berlainan dengan unsur mempengaruhinya,
karena telah memasuki unsur-unsur yang telah ada dalam kebudayaan kita sendiri. para ahli yang
turut serta dalam diskusi ilmiah arkeologi yang diselenggarakan tahun 1984 mengambil bukti
bahwa Kreativitas nenek moyang kita sebagai adanya “kearifan lokal” atau “local genius” itu
dengan meneliti kejadian abad ke-8 sampai abad ke-18.

Dengan demikian, dari uraian diatas dapat Kita lihat bahwa pada masa lampau bangsa kita
telah memperlihatkan kemampuan kearifan lokalnya dalam menghadapi pengaruh yang datang
dari luar yang dianggap sebagai tantangan. Diskusi ilmiah arkeologi dengan tema local genius
dalam kebudayaan Indonesia itu diselenggarakan oleh ikatan ahli arkeologi sebagai jawaban para
ahli arkeologi terhadap tantangan menteri P dan K Prof Dr Nugroho Notosusanto yang pada tahun
sebelumnya (1983) dalam pertemuan arkeologi yang diselenggarakan di Ciloto meminta agar para
ahli Arkeologi lebih keterlibatan profesionalnya dalam pembinaan dan pengembangan budaya
nasional. dalam diskusi itu istilah yang digunakan adalah local genius dan cultural identity dengan
bermacam terjemahan bahasa Indonesia seperti: “kepribadian budaya bangsa”, “identitas
kepribadian bangsa”, ketahanan budaya”, akan tetapi istilah kearifan lokal belum digunakan.

Pada umumnya para ahli itu mengemukakan tesis yang mengatakan bahwa bangsa kita di
nusantara pada waktu menerima pengaruh dari India telah memperlihatkan kepribadiannya
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sehingga pengaruh itu tidak ditelan begitu saja mentah-mentah, melainkan melalui pemilihan
berdasarkan nilai-nilai yang sudah menjadi miliknya, kemudian menciptakannya kembali dengan
kreativitas yang tinggi, sehingga melahirkan karya-karya yang bersifat khas nusantara.
Maksudnya, pengaruh yang datang dari India itu tidak menenggelamkan masyakarat Indonesia,
melainkan merangsang daya cipta leluhur kita untuk menciptakan karya-karya sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan bangsa Indonesia waktu itu.

Kearifan lokal baru menjadi wacana dalam masyarakat pada tahun 1980, ketika nilai-nilai
budaya lokal yang terdapat dalam masyarakat Indonesia sebagai warisan nenek moyang sudah
hampir habis digerus oleh arus moderenisasi yang menjadi kebijakan dasar pembangunan yang
dilaksanakan oleh orde baru. moderenisasi yang menimbulkan kepada globalisasi, ditambah oleh
semangat nasionalisme yang hendak mengatur agar seluruh Indonesia kehidupan masyarakatnya
seragam. dengan demikian, kekayaan budaya lokal baik berupa kesenian, hukum adat, banyak
yang hanyut dan hilang sehingga tidak dapat digunakan sebagai pemerkaya budaya nasional yang
hendak dibangun.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Bosch, yang penting ialah mengembangkan
kreativitas para pelaku budaya sendiri sehingga dapat menumbuhkan kearifan lokal ketika
menghadapi terjangan pengaruh kebudayaan asing. Bosch menunjukkan bahwa banyak orang kita
(Indonesia) yang pergi ke India untuk belajar dan ketika pulang ke tanah air menciptakan karya-
karya yang ternyata tidak seluruhnya sama dengan apa yang dipelajarinya di India, unsur-unsur
lokal sudah masuk ke dalamnya sehingga tercipta karya-karya yang tidak ada di India cara cara
itulah yang membuktikan adanya "kearifan lokal" pada bangsa kita di nusantara. Dengan demikian,
local genius adalah kemampuan suatu bangsa / masyarakat untuk mempertahankan eksistensinya
di tengah pengaruh budaya asing. Ciri-ciri Local Genius:

a. Mampu bertahan terhadap budaya luar.

b. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar.

c. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya asli.
d. Wujud Kearifan Lokal

Wujud kearifan lokal yang dianut oleh masyarakat pada suatu daerah atau komunitas dapat
berwujud suatu perkataan (pesan dan nasehat), tindakan (perbuatan dan perilaku), tulisan, dan
benda buatan manusia. Yuga (2010) telah mengemukakan beberapa ungkapan kearifan lokal
berbagai etnis di Indonesia, salah satu diantaranya adalah ungkapan pada etnis atau suku yang
terdapat di provinsi Sulawesi Selatan, yaitu:

Etnis Makassar yang menyatakan a’bulo sibatang paki antu mareso tamattapu nanampa nia
sannang ni pusakai (Bambu sebatang semua kita bekerja tak putus-putus kemudian senang
dimiliki), yang bermakna “bekerja dengan jujur dan bersatu akan menghasilkan pekerjaan yang
tak henti-hentinya memberi kesenangan dan keberuntungan”; (2) etnis Bugis yang menyatakan
rebba sipatokkong, mali siparappe, siruik mengre’ tessiruik nok, malilu sipakaingek, maingekpi
napaja (rebah saling menegakkan, hanyut saling menyelamatkan, tarik menarik ke atas bukan
menarik ke bawah, khilaf saling mengingatkan sampai sadar) yang bermakna ‘“kearifan untuk
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menjaga nilai solidaritas dalam kehidupan masyarakat”; (3) etnis Mandar yang menyatakan
matindoi ada naula landur to situru (adat sebagai jalur pemersatu); dan (4) etnis Toraja yang
menyatakan baligbigna dikatakuqg ingkokna dikalallang (ekornya ditakuti, ujungnya/kepalanya
dikhawatirkan), yang bermakna nilai pembinaan moral atau etika dari suatu kelompok masyarakat
kepada perseorangan tentang baik buruk.

Kearifan lokal dari suku Jawa yaitu, alon-alon asal klakon (masyarakat Jawa Tengah),
rawe-rawe rantas malang-malang putung (masyarakat Jawa Timur), ikhlas kiai-ne manfaat ilmu-
ne, patuh guru-ne barokah urip-e (masyarakat pesantren), dan sebagainya. Kearifan lokal dalam
bentuk perbuatan atau perilaku diungkapkan oleh Naing, dkk.(2009) dan Rais (2010).Naing
mengungkapkan mengenai kearifan lokal dalam sistem bermukim mengapung yang terdapat di
danau Tempe yang berimplikasi terhadap kreativitas masyarakat dalam membangun hunian yang
nyaman dan fungsional, serta adaptif terhadap iklim yang cenderung ekstrim di atas air. Sedangkan
Rais mengungkapkan tentang pelaksanaan acara perkawinan masyarakat Kokoda-Papua yang
memperlihatkan terjadinya inklusifitas praktik keagamaan. Kearifan lokal dalam bentuk tertulis
diungkapkan oleh Istanti (2007) mengenai teks Amir Hamzah dalam wujud kearifan lokal teks:
Amir Hamzah Melayu, Amir Hamzah Jawa, Amir Hamzah Sunda, dan Amir Hamzah Bugis-
Makassar. Kearifan lokal dalam bentuk media warisan diungkapkan oleh Mahmud (2010)
mengenai seni tradisional yang menggunakan media warisan, seperti: sinrilik, pakkacaping,
ma’badong, elong pelong, tudang sipulung, mappadendang, pappaseng, wayang purwa, wayang
golek, ludruk, ketoprak atau bentuk media warisan lainnya yang masih dapat ditemukan di
Indonesia.

Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku dalam
kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat tertentu
yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan
perilaku mereka sehari-hari. Proses sedimentasi ini membutuhkan waktu yang sangat panjang, dari
satu generasi ke generasi berikut. Teezzi, Marchettini, dan Rosini mengatakan bahwa kemunculan
kearifan lokal dalam masyarakat merupakan hasil dari proses trial and error dari berbagai macam
pengetahuan empiris maupun non-empiris atau yang estetik maupun intuitif. Kearifan lokal lebih
menggambarkan satu fenomena spesifik yang biasanya akan menjadi ciri khas komunitas
kelompok tersebut.Kearifan lokal merupakan pengetahuan eksplisit yang muncul dari periode
yang panjang dan berevolusi bersama dengan masyarakat dan lingkungan di daerahnya
berdasarkan apa yang sudah dialami. Jadi dapat dikatakan kearifan lokan disetiap daerah berbeda-
beda tergantung lingkungan dan kebutuhan hidup.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, salah satu kearifan lokal adalah ungkapan Ki Hajar
Dewantara yang sangat terkenal, yaitu “Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut
Wuri Handayani” yang bermakna fungsi pendidik sebagai teladan, dinamisator, dan motivator
(Suryadi, 2009: 57). Ungkapan ini sejalan dengan ungkapan yang ada pada etnis Bugis mengatakan
“Rioloi Napatiroang, Ritengngai Naparaga-raga, Rimonrii Napaampiri” yang dapat diartikan: ia
menjadi teladan jika berada di depan kita, ia akan menjadi dinamisator jika berada ditengah
bersama kita, ia menjadi motivator jika ia berada di belakang kita.

4. Contoh-contoh Wujud Kearifan Lokal
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contoh kearifan lokal diantaranya yaitu:

a. Hutan larangan adat “Desa Rumbio Kec. Kampar Prov. Riau”Kearifan lokal ini dibuat dengan
tujuan untuk agar masyarkat sekitar bersama-sama melestarikan hutan disana, dimana ada
peraturan untuk tidak boleh menebang pohon dihutan tersebut dan akan dikenakan denda seperti
beras 100 kg atau berupa uang sebesar Rp 6.000.000,- jika melanggar.

b. Awig-Awig (Lombok Barat dan Bali) merupakan aturan adat yang menjadi pedoman untuk
bertindak dan bersikap terutama dalam hal berinteraksi dan mengolah sumber daya alam dan
lingkungan didaerah Lombok Barat dan Bali.

c. Cingcowong (Sunda/Jawa Barat) merupakan upacara untuk meminta hujan tradisi Cingcowong
ini dilakukan turun temurun oleh masyarakat Luragung guna untuk melestarikan budaya serta
menunjukan bagaimana suatu permintaan kepada yang Maha Kuasa apabila tanpa adanya patuh
terhadap perintahnya.

d. Bebie (Muara Enim-Sumatera Selatan) merupakan tradisi menanam dan memanen padi secara
bersama-sama dengan tujuan agar pemanenan padi cepat selesai dan setelah panen selesai akan
diadakan perayaan sebagai bentuk rasa syukur atas panen yang sukses.

e. Papua, terdapat kepercayaan te aro neweak lako (alam adalah aku). Gunung Erstberg dan
Grasberg dipercaya sebagai kepala mama, tanah dianggap sebagai bagian dari hidup manusia.
Dengan demikian maka pemanfaatan sumber daya alam secara hati-hati.

f. Serawai, Bengkulu, terdapat keyakinan celako kumali. Kelestarian lingkungan terwujud dari
kuatnya keyakinan ini yaitu tata nilai tabu dalam berladang dan tradisi tanam tanjak.

g. Dayak Kenyah, Kalimantan Timur, terdapat tradisi tana‘ ulen. Kawasan hutan dikuasai dan
menjadi milik masyarakat adat. Pengelolaan tanah diatur dan dilindungi oleh aturan adat.

h. Masyarakat Undau Mau, Kalimantan Barat. Masyarakat ini mengembangkan kearifan
lingkungan dalam pola penataan ruang pemukiman, dengan mengklasifikasi hutan dan
memanfaatkannya. Perladangan dilakukan dengan rotasi dengan menetapkan masa bera, dan
mereka mengenal tabu sehingga penggunaan teknologi dibatasi pada teknologi pertanian
sederhana dan ramah

i. Masyarakat Kasepuhan Pancer Pangawinan, Kampung Dukuh Jawa Barat.

Mereka mengenal upacara tradisional, mitos, tabu, sehingga pemanfaatan hutan hati-hati. Tidak
diperbolehkan eksploitasi kecuali atas ijin sesepuh adat.

j. Bali dan Lombok, masyarakat mempunyai awig-awig. Kerifan lokal merupakan suatu gagasan
konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam
kesadaran masyarakat, berfungsi dalam mengatur kehidupan masyarakat dari yang sifatnya
berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai yang profan.

5. Fungsi Kearifan Lokal
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Kearifan lokal memiliki banyak fungsi, seperti yang telah dikemukan oleh Sartini (2004: 113),
yaitu:

a. Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam;

b.Berfungsi untuk pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia;

c. Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan;

d. Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan;

e. Bermakna sosial, misalnya pada upacara integrasi komunal/kerabat dan upacara daur pertanian;
f. Bermakna etika dan moral; serta

g. Bermakna politik.

7. Manfaat Kearifan Lokal

Berikut adalah manfaat adanya kearifan lokal:

a. Melahirkan Generasi yang Bermartabat

Tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak anak muda di Indonesia yang tidak mengenal
potensi dan kekayaan alam dan budaya di daerah masing-masing.Dengan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis kearifan lokal ke sekolah-sekolah, Anda biasanya mengenal budaya
Indonesia lebih baik.

Selain itu, Anda akan lebih peduli dengan budaya daerah tersebut. Bagaimanapun, Anda
akan menjadi lebih kompeten dan bermartabat dalam hal mempertahankan keberadaan budaya
daerah yang ada.

b. Merefleksikan Nilai-Nilai Budaya

Salah satu keuntungan dari mengintegrasikan pembelajaran berbasis kearifan lokal di
semua tingkat sekolah adalah Anda dapat mencerminkan nilai-nilai budaya yang ada di lingkungan
lokal. Anda akan terlibat langsung dalam identifikasi atau analisis semua potensi lokal dan
keuntungan sekolah. Produk keunggulan kearifan lokal tercantum dalam program ini.Kearifan
lokal dijelaskan dalam berbagai aspek seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, sejarah,
geografi dan budaya yang berbeda.

c.Membentuk Karakter Bangsa

Keuntungan lain dari mempelajari kearifan lokal adalah dapat berpartisipasi dalam
pembentukan karakter bangsa. Jika Anda membayangkan keragaman potensi dan budaya di daerah
perumahan Anda, Anda akan lebih peduli dengan warisan budaya negara. Kearifan lokal ini juga
bisa dijadikan modal untuk membentuk karakter bangsawan bangsa.Karakter bangsawan bangsa
Indonesia yang selalu dimiliki. Pembelajaran ini akan menggabungkan berbagai fitur
pembentukan karakter positif masyarakat Indonesia. Karakter yang berbeda, seperti kehati-hatian
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dan kesadaran, kontrol diri, toleransi, patriotisme, meminimalkan keinginan danperilaku yang
baik.

d. Berkontribusi Menciptakan Identitas Negara Indonesia

Dengan nilai-nilai luhurnya adalah salah satu identitas nasional. Dengan belajar
berdasarkan kearifan lokal, anda dapat membantu menciptakan identitas nasional yang kuat.
Upaya mengembangkan karakter bangsa dapat dicapai melalui pembelajaran sekolah. Materi yang
berhubungan dengan budaya seperti bahasa, makanan, tarian dan lagu adalah kontribusi yang
sangat berguna untuk memperkuat identitas masyarakat Indonesia sebagai negara dengan
kelimpahan dan beragam budaya adat. Anda tahu budaya khas daerah di mana Anda tinggal.

E. Konsep Dasar Budaya Lokal

Seorang Ahli Antropologi yang mencoba mengumpulkan definisi yang pernah di buat
mengatakan ada sekitar 160 defenisi kebudayaan yang dibuat oleh para ahli Antropologi. Tetapi
dari sekian banyak definisi tersebut ada suatu persetujuan Bersama diantara para ahli Antropologi
tentang arti dari istilah tersebut. Salah satu definisi kebudayaan dalam Antropologi dibuat seorang
ahli bernama Ralph Linton yang memberikan defenisi kebudayaan yang berbeda dengan
pengertian kebudayaan dalamkehidupan sehari -hari:

“Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya mengenai sebagian
tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih diinginkan”. Jadi, kebudayaan menunjuk
pada berbagai aspek kehidupan. Istilah ini meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan
dan sikap-sikap, dan juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau
kelompok penduduk tertentu. Pernyataan Ralph Lington hamper sama dengan yang di kemukakan
oleh Sidi Gazalba yang mengemukakan bahwa kebudayaan ialah cara berfikir (budi dan rasa )
yang meyatakan diri dalam kehidupan. Cara berfikir itu terwujud dalam cara berlaku dan berbuat
perbuatan itu membentuk cara hidup.

Dalam bukunya ia menjelaskan bahwa kebudayaan itu di simpelkan dengan nama way of
life atau cara hidup seseorang . Kebudayaan menurutnya adalah cara berfikir yang menyatakan
diri dalam kehidupan. lantas apa yang membentuk cara berfikir itu? Masih dalam buku yang sama
Sidi Gazalba menjelaskan bahwa “filsafat lah yang membentuknya . Cara berfikir itu di kendalikan
oleh kepercayaan atau anggapan, oleh penilaian tentang kebenaran, oleh pandangan atau sikap
hidup yang membentuk kepercayaan, anggapan, penilaian, pandangan atau sikap itu ialah filsafat.
Selain kami memaparkan pengertian kebudayaan dari sudut pandang antropologi kami
memaparkan pengertian kebudayaan yang kami ambil dari wikipedia Indonesia yang menjelaskan
bahwa Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi
dan akal manusia. Dalam bahasa inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata latin
Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau
bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai &quot;kultur&quot; dalam bahasa
Indonesia.
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Koentjoroningrat seorang sarjana kebudayaan ikut menjelaskan bahwa menurutnya
kebudayaan adalah merupakan sebuah hasil cipta rasa dan karsa manusia. Jika kita mengambil
pengertian kebudayaan yang dipaparkan Koentjoroningrat lantas apakah yang dimaksud dengan
budaya local? Dan kami menyimpulkan sendiri bahwa Indonesia merupakan sebuah negara yang
terdiri atas berbagai suku bangsa. Keragaman suku bangsa ini tentunya dapat menciptakan budaya
yang beragam. Nah, kebudayaan yang tumbuh dan berkembang dalam salah satu suku bangsa
tersebut dapat dinamakan budaya lokal. Jadi, budaya lokal merupakan sebuah hasil cipta, karsa,
dan rasa yang tumbuh dan berkembang di dalam suku bangsa yang ada di daerah tersebut.

Kebudayaan yang ada dan dimiliki oleh manusia (masyarakat) bukan merupakan suatu
yang sifatnya kodrati (budaya diturunkan tidak secara biologis atau pewarisan melalui unsure
genetis atau keturunan), melainkan kebudayaan itu timbul dari buah pikir manusia. Manusia
dikaruniai akal oleh Allah supaya manusia itu berfikir. Dengan adanya akal inilah yang nantinya
dapat membedakan sebuah kebudayaan yaitu perilaku yang dasarnya dari buah akal pikiran
(manusia) dan dasarnya dari insting (hewan).

Ketika manusia baru dilahirkan, semua tingkah laku manusia yang baru lahir tersebut
digerakkan pleh insting dan naluri. Insting atau naluri ini tidak termasuk dalam kebudayaan.
Contohnya adalah kebutuhan akan makan. Makan adalah kebutuhan dasar tetapi tidak termasuk
dalam kebudayaan. Tetapi kebutuhan yang harus dipenuhi sebelum manusia makan seperti: apa
yang akan dimakan, bagaimana cara mengolahnya, bagaimana memakan adalah bagian dari
kebudayaan. Semua itu terwujud dan tercipta karena manusia itu belajar. Suatu makhluk yang
memiliki rasa social yang besar seperti yang tercermin dalam pasukan semut yang mereka selalu
rajin, tolong menolong, dikerjakan bersama, mereka membagi pekerjaannya, membuat sarang dan
mempunyai pasukan penyerbu yang semuanya dilakukan tanpa pernah diajari atau tanpa pernah
meniru dari semut yang lain. Hal semacam itu bukan merupakan suatu kebudayaan, karena
perilaku mereka didasarkan atas insting, yang sifatnya biologis dan diturunkan melalui keturunan
atau bawaan sejak lahir (faktor genetik) dan ini sifatnya sudah kodrati.insting tidak dipelajari.

Agar dapat dikatakan sebagai suatu kebudayaan, kebiasaan-kebiasaan seorang individu
harus dimiliki bersama oleh suatu kelompok manusia. Para ahli Antropologi membatasi diri untuk
berpendapat, suatu kelompok mempunyai kebudayaan jika para warganya secara bersama
memiliki sejumlah pola-pola berpikir dan berkelakuan yang sama yang didapat melalui proses
belajar. Dari sinilah nantinya akan muncul suatu kebersamaan dan menimbulkan suatu nilai-nilai
dan kepercayaan yang mereka anggap itu baik dan mereka menyakininya.

Dalam setiap masyarakat, oleh anggotanya dikembangkan sejumlah pembatasan terhadap
kebudayaan. Pembatasan itu dilakukan untuk membuat suatu nilai atau norma-norma yang
nantinya akan dianggap sebagai sesuatu yang wajib yang harus diadakan dalam keadaan-keadaan
tertentu.

Di lingkungan masyarakat sekitar kita sering mendapati sebagian orang tidak melakukan
suatu ritual atau acara adat yang telah mereka sepakati, bila para anggota masyarakat selalu
mematuhi dan mengikuti norma-norma yang ada pada masyarakatnya maka tidak akan ada apa
yang disebut dengan pembatasan-pembatasan kebudayaan. Pembatasan kebudayaan ini
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dimaksudkan untuk membedakan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya
sesuai dengan latar belakang masing-masing. Dalam lingkup satu masyarakat pembatasan
kebudayaan ini tidak terasa, karena semua anggota masyarakat berperilaku sesuai dengan norma-
norma yang ada. Tetapi ketika orang itu pindah kedaerah lain (masyarakat lain) dia baru
mengetahui pembatasan-pembatasan tersebut. Karena norma yang selama ini mereka yakini tidak
berlaku lagi dimasyarakat yang baru ini.

Pada umumnya kebudayaan itu dikatakan bersifat adaptif, karena kebudayaan melengkapi
manusia dengan cara-cara penyesuaian diri pada kebutuhan-kebutuhan fisiologis dari badan
mereka, dan penyesuaian pada lingkungan yang bersifat fisik-geografis maupun pada lingkungan
sosialnya. Banyak cara yang wajar dalam hubungan tertentu pada suatu kelompok masyarakat
memberi kesan janggal pada kelompok masyarakat yang lain, tetapi jika dipandang dari hubungan
masyarakat tersebut dengan lingkungannya, baru hubungan tersebut bisa dipahami. Misalnya,
orang akan heran kenapa ada pantangan-pantangan pergaulan seks pada masyarakat tertentu pada
kaum ibu sesudah melahirkan anaknya sampai anak tersebut mencapai usia tertentu. Bagi orang
diluar kebudayaan tersebut, pantangan tersebut susah dimengerti, tetapi bagi masrakat pendukung
kebudayaan yang melakukan pantangan-pantangan seperti itu, hal tersebut mungkin suatu cara
menyesuaikan diri pada lingkungan fisik dimana mereka berada.

1. Unsur-Unsur Kebudayaan

Untuk lebih mendalami kebudayaan perlu dikenal beberapa masalah lain yang menyangkut
kebudayaan antara lain unsur kebudayaan. Unsur kebudayan dalam kamus besar Indonesia berarti
bagian dari suatu kebudayaan yang dapat digunakan sebagai suatu analisi tertentu. Dengan adanya
unsur tersebut, kebudayan disini lebih mengandung makna totalitas dari pada sekedar perjumlahan
usur-unsur yang terdapat di dalamnya. Unsur kebudayaan terdiri atas :

a. Sistem regili dan upacara keagamaan

Adalah suatu sistem di mana manusia percaya terhadap sesuatu yang lebih tinggi darinya
atau Penciptanya. Religi dibutuhkan manusia terutama untuk menjawab ketidakberdayaan
manusia dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan yang sulit diterima akal. Religi juga
berfungsi untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Penciptanya. Contoh:
agama, aliran kepercayaan.

b. Sistem organisasi kemasyarakatan

Sistem kemasyarakatan ada dengan tujuan memudahkan dan mencapai tujuan masyarakat
itu sendiri. Oleh karena itu terdapat pembagian-pembagian tertentu pada masyarakat tersebut.
Sistem kemasyarakatan adalah sistem yang muncul atas kesadaran manusia bahwa mereka
memiliki kekurangan sehingga membutuhkan bantuan dair manusia lainnya. Sistem ini dibutuhkan
manusia karena manusia punya kecenderungan untuk berkelompok. Sehingga manusia
membentuk keluarga dan kelompok sosial lainnya yang lebih besar. Contoh: sistem kekerabatan.

c. Sistem mata pencaharian hidup
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Dalam sistem ini manusia memenuhi kebutuhan mulai dari produksi, distribusi dan
konsumsi. Mata pencaharian adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang atau segolongan besar
anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian suatu masyarkat
belum tentu sama dengan mata pencaharian masyarakat lainnya. Contoh: berburu dan meramu,
bertani, dan beternak.

d. Sistem teknologi dan peralatan

Sistem teknologi mencakup peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Teknologi berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Teknologi
menyangkut cara-cara atau teknik memproduksi, memakai, serta memelihara segala peralatan dan
perlengkapan.

e. Bahasa

Merupakan segala sesuatu usaha manusia untuk dapat berkomunikasi. Bahasa dapat berupa
simbol, tanda, gambar, maupun berupa lisan dan tulisan. Menurut Lyons bahasa merupakan
seperangkat simbol dan tata aturan untuk menggunakan simbol-simbol dalam kombinasi-
kombinasi yang penuh arti. Jadi bahasa dapat berupa apa saja asalkan memiliki arti untuk
berkomunikasi.

f. Kesenian

Adalah sarana manusia dalam mengekspresikan kebebasan dan kreativitasnya. Kesenian
merujuk pada unsur keindahan yang berasal dari hati manusia. Contoh: seni suara, seni sastra, seni
rupa dan lainnya.

Namun ada beberapa ahli yang mengemukakan unsur-unsur kebudayaan yang lain, Melville J.
Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur pokok, yaitu:

1) Alat-alat teknologi,

2) Sistem ekonomi

3) Keluarga

4) Kekuasaan politik

2. Perubahan Kebudayaan

Perubahan kebudayaan adalah perubahan yang terjadi dikarenakan adanya ketidaksesuaian
terhadap unsur-unsur budaya. Perubahan kebudayaan biasanya terjadi karena adanya
ketidakserasian terhadap fungsi yang ada pada kehidupan. Seiring dengan berkembangnya zaman
maka perubahan kebudayaan akan terus terjadi, hal ini dikarenakan perubahan kebudayaan terjadi
ntuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Perubahan kebudayaan merupakan cara baru dalam upaya perbaikan terhadap bagaimana
masyarakat dapat meme